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ABSTRACT 

 This research aims to find out about the effect of non-physical work environment, 

incentives and work experience on employee productivity at PT. Sampoerna Alam 

Samudra. Human Resources are needed by the company to maintain, develop and achieve 

the company's goals so that it does not go out of business, therefore the company must do 

"Oprec" with specifications according to the needs of the department that is being needed. 

However, of course it is not that easy to implement, the company is aware that there are 

problems that will arise again after that, so the company provides incentives and carries 

out work relations between people, of course, provides a clear career path for its 

employees. 

Keywords: Incentives, non-physical work, work environment, work productivity. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini Bertujuan untuk Mengetahui Tentang Pengaruh Linkungan Kerja 

Non Fisik, Insentif dan Pengalaman Kerja Terhadap Produktifitas Kerja Karyawan pada 

PT. Sampoerna Alam Samudra. Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan oleh perus-

ahaan untuk memperahankan, mengembangkan dan mencapai tujuan perusahaan agar 

tidak gulung tikar maka dari itu perusahaan harus melakukan “Oprec” dengan spesifikasi 

sesuai kebutuhan departemen yang sedang dibutuhkan. Akan tetapi tentu tidak semu-

dah itu untuk diterapkan perusahan sadar bahwasannya ada masalah yang akan timbul 

lagi setelah itu jadi perusahaan melakukan pemeberian isentif dan melakuakan hub-

ungan kerja antar sesama tentu memberikan jenjang karir yang jelas bagi karyawannya. 

Kata Kunci: Isentif, kerja non fisik, lingkungan kerja, produktifitas kerja. 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan tidak bisa terlepas dari seseorang atau individu 

yang turut terlibat langsung dalam setiap proses produksi perusahaan. Sebagian 

divisi dari perusahaan, karyawan dituntut memiliki produktivitas kerja tinggi agar 

sasaran perusahaan yang telah ditetapkan dapat dicapai termasuk peningkatan 

produksi dan pendapatan perusahaan. Tujuan perusahaan adalah untuk 

memperoleh keuntungan, perusahaan dapat mempertahankan kegiatan 

operasionalnya atau mungkin mengembangkan perusahaan lebih besar lagi dengan 

keuntungan yang diperolehnya.  
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PT. Sampoerna Alam Samudra didirikan pada 8 Februari 2013 berdasarkan 

pada komitmen untuk turut serta dalam pembangunan melalui jasa konstruksi dan 

rental. Perusahaan ini terletak di Jalan Gamping Blok C. 12 Perum Permata Graha 

Agung Pongangan Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. PT. Sampoerna Alam 

Samudra jasa pelayanan yang meliputi Pekerjaan Piping, Konstruksi, Sipil, 

Mekanikal & Elektrikal, Rental alat proyek dan Supply Man Power. Sejalan dengan 

Visi dan Misi, PT. Sampoerna Alam Samudra terus memprioritaskan kliennya, 

berprestasi, berpikiran positif dan kemampuan untuk tampil dengan kinerja 

profesional demi pertumbuhan yang sehat yang mampu memenuhi seluruh 

keinginan Stakeholder. 

 

Tujuan tersebut tidak dapat tercapai jika tidak didukung oleh karyawan yang 

produktif, berkualitas serta berdedikasi tinggi untuk bekerja. Individu/ karyawan 

yang produktif dalam bekerja, berkualitas dalam menghasilkan output dan memiliki 

dorongan yang tinggi untuk bekerja, maka tujuan perusahaan akan lebih mudah 

dicapai karena produktivitas kerja karyawan juga semakin tinggi. Hasibuan 

(2019:94) menjelaskan bahwa produktivitas kerja merupakan perbandingan antara 

input dengan output, dimana output-nya harus mempunyai nilai tambah dan teknik 

pengerjaannya yang lebih baik. Produktivitas kerja merupakan poin yang cukup 

krusial bagi para karyawan yang ada di perusahaan, pekerjaan tidak akan terlaksana 

secara efektif dan efisien tanpa adanya tingkat produktivitas kerja pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan perusahaan sangat memerlukan produktivitas  

Sutrisno (2016:104). Faktor individu dalam setiap perusahaan memegang peranan 

penting dalam mencapai hasil agar sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut, 

ksempurnanya peralatan kerja tanpa adanya tenaga kerja manusia perusahaan tidak 

akan berhasil memproduksi barang atau jasa sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2018:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada realitas, gejala atau fenomena yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu dengan pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian dan analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Pemilihan jenis penelitian kuantitatif ini  

dikarenakan fokus masalah penelitian  ini mengukur lingkungan kerja non fisik, 

insentif dan pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja PT. Sampoerna Alam 

SamudraAnalisis Data Bersifat Induktif dan Hasil Penelitian Kualitatif Lebih 

Menekankan Makna Dari Pada Generalisasi. Pendekatan Deskriptif Menurut 

Sukmadinata (2016 : 72) Pendekatan Deskriptif Adalah Metode Penelitian yang 

Paling Dasar Dalam Penelitian Kualitatif. Ditujukan untuk Mendeskripsikan atau 
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Menggambarkan Fenomena  yang Ada Baik yang Bersifat Alamiah Maupun 

Bersifat Rekayasa. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2018:11) pendekatan deskriptif merupakan “Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel 

atau lebih (indipenden) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan degan 

variabel lainnya.” Menurut Sugiyono (2018 : 85) sampling jenuh adalah teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Jadi 

sampel yang akan diambil adalah seluruh populasi yang berjumlah 81 karyawan di 

PT. Sampoerna Alam Samudra. 

Menurut Sugiyono (2018:456) Data primer yaitu sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Metodenya 

adalah dengan melakukan survey responden, yaitu melalui penyebaran kuesioner 

kepada karyawan PT. Sampoerna Alam Samudra, Untuk mendapatkan data, peneliti 

dalam teknik pengumpulan data menggunakam kuesioner. Kuesioner merupakan 

cara pengumpulan data dengan menyebarkan suatu daftar yang berisi serangkaian 

pertanyaan tertulis yang disusun secara sistematis, yang diserahkan langsung 

kepada responden yang akan diteliti untuk diisi. Responden adalah orang yang 

memberikan tanggapan atau respon, menjawab pertanyaan pertanyaan yang 

diajukan. Sehubungan dengan penelitian ini, peneliti menyebarkan kuesioner 

kepada karyawan PT. Sampoerna Alam Samudra sebanyak 81 orang. Pengukuran 

variabel penelitian ini dilakukan dengan menggunakan kuesioner. 

Menurut Sugiyono (2018:152) skala likert yaitu skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik 

tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 

pertanyaan. Menurut Sugiyono (2018:102) instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian.. Instrumen penelitian ini 

menggunakan kuesioner dalam pengumpulan data primer, sebelum kuesioner 

tersebut digunakan untuk analisis selanjutnya, kuesioner ini terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan menggunakan program SPSS (Social 

Product of Social Science). 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

11bebas yaitu: lingkungan kerja non fisik (X1), insentif (X2) dan pengalaman  kerja  

(X3)  terhadap variabel terikatnya yaitu produktivitas (Y). Persamaan regresi linier 

berganda adalah sebagai berikut: 
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Keterangan :  

Y  = Variabel terikat produktivitas 

a  = Konstanta  

b1  = Koefisien variabel lingkungan kerja non fisik 

b2  = Koefisien variabel insentif 

b3  = Koefisien variabel pengalaman kerja  

X1  = Lingkungan kerja non fisik 

X2  = Insentif 

X3  = Pengalaman Kerja  

e  = Nilai Residu 

Uji t Parsial 

 Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen 

(Ghozali, 2018;99). Adapun langkah dalam melakukan uji t adalah:  

1. Merumuskan hipotesis untuk masing-masing kelompok. 

H0 = berarti secara parsial atau individu tidak ada pengaruh yang signifikan antara 

X1, X2, X3 dengan Y  

H1 = berarti secara parsial atau individu ada pengaruh yang signifikan antara X1, X2, 

X3 dengan Y 

2. Membandingkan tingkat signifikan (α= 0,05) dengan tingkat signifikan t yang 

diketahui secara langsung dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria:  

a. Nilai signifikan t < 0,05 berati H0 ditolak dan H1 diterima, hal ini artinya bahwa 

semua variabel independen secara individu dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

Nilai signifikan t > 0,05 berati H0 diterima dan H1 ditolak, hal ini artinya 

bahwa semua variabel independen secara individu dan signifikan tidak 

mempengaruhi variabel dependen 

Uji Koefisien Determinasi 

 Koefisien determinasi (adjusted R²) mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen dengan nilai 

antara nol sampai satu (0<R²< 1). Nilai adjusted R² yang kecil berarti kemampuan 

variabelvariabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati satu menunjukkan bahwa variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 +  e 
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memprediksi variasi variabel dependen Ghozali (2018:97). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Penelitian 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Pengambilan sampel pada penelitian ini sampel jenuh karena jumlah populasi 

relative kecil. Berdasarkan pada ketentuan yang dikemukan oleh Menurut Sugiyono 

(2018 : 85) sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Jadi sampel yang akan diambil adalah seluruh 

populasi yang berjumlah 81 karyawan di PT. Sampoerna Alam Samudra Dari 

perolehan 81 hasil data melalui penyebaran kuesioner, selanjutnya akan diolah 

dengan memanfaatkan alat analisis berupa SPSS. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 Melalui penyebaran kuesioner yang telah dilakukan peneliti pada 

karyawan PT. Sampoerna Alam Samudra sampel sebanyak 81 responden dari 

populasi yang ada diperoleh hasil karakteristik responden berdasarkan jenis usia 

sebagai berikut : 

Tabel 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Orang Persentase (%) 

21-25 28 34% 

26.30 21 26% 

31-35 24 30% 

36-40 8 10% 

Jumlah  81  100% 

       Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.1 bahwa jumlah dan presentase usia responden, dalam 

penelitian ini yaitu didominasi usia dengan jumlah responden sebanyak 21-25 dan 

presentase mencapai 34%. Hal ini menunjukan bahwa karyawan PT. Sampoerna 

Alam Samudra yang paling banyak berusia 21-25 tahun. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Peneliti menyajikan kharakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

yang berjumlah 81 responden berikut ini hasil kharakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat dari tabel 4.2 :  

Tabel 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin Jumlah Orang Persentase (%) 

Laki-laki 68 84% 
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Perempuan 13 16% 

Jumlah  81  100% 

Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan jumlah persentase jenis kelamin yang 

paling tinggi adalah Laki – laki yaitu 68 responden atau 84%, dan jumlah persentase 

jenis kelamin yang terendah adalah Perempuan 13 responden atau 16 %. Hal ini 

menunjukan bahwa karyawan di PT. Sampoerna Alam Samudra mayoritas jenis 

kelamin laki – laki. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 Peneliti menyajikan kharakteristik responden berdasarkan 

pendidikan terkahir yang berjumlah 81 responden berikut ini  

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

Pendidikan Terakhir Jumlah Orang Persentase (%) 

SMA 33 41% 

Diploma 29 36% 

S1 12 15% 

S2 7 9% 

Jumlah  81  100% 

        Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan jumlah dan presentase pendidikan 

responden, dalam penelitian ini yaitu didominasi SMA dengan jumlah responden 

sebanyak 33 dengan presentase mencapai 41%. Hal ini menunjukan bahwa 

karyawan PT. Sampoerna Alam Samudra yang paling tinggi adalah SMA. 

 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 Peneliti menyajikan kharakteristik responden berdasarkan usia yang 

berjumlah 81 responden berikut ini hasil kharakteristik responden berdasarkan 

lama bekerja dapat dilihat dari tabel 4.4 :  

Tabel 4.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Lama Bekerja Jumlah Orang Persentase (%) 

1-5 TH 34 42% 

6 – 10 TH 24 30% 

11 – 15 TH 13 16% 

16 - 20 TH 10 12% 

Jumlah  81  100% 

        Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan jumlah dan presentase pendidikan 

responden, dalam penelitian ini yaitu didominasi 1 – 5 TH dengan jumlah responden 
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sebanyak 34 dan presentase mencapai 42%. Hal ini menunjukan bahwa karyawan 

PT. Sampoerna Alam Samudra yang paling banyak bekerja 1 – 5 TH 

 

4.1 Hasil Pengujian Instrumen 

4.4.1 Uji Validitas 

 Pada penelitian ini digunakan kuesioner untuk mengumpulkan data 

penelitian. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu 

untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. \Berikut 

ini hasil dari pengamatan kuesioner tentang uji validitas diambil dari data yang 

diolah melalui aplikasi spss, hasil dari data yang sudah diolah sudah tampak seperti 

pada tabel dibawah ini: 

 

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pernyataan R Hitung R Tabel Keterangan 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

(X1) 

X1.1 0.940 0.2185 Valid 

X1.2 0.930 0.2185 Valid 

X1.3 0.942 0.2185 Valid 

Insentif (X2) 

X2.1 0.885 0.2185 Valid 

X2.2 0.709 0.2185 Valid 

X2.3 0.756 0.2185 Valid 

X2.4 0.585 0.2185 Valid 

X2.5 0.834 0.2185 Valid 

X2.6 0.633 0.2185 Valid 

Pengalaman Kerja 

(X3) 

X3.1 0.883 0.2185 Valid 

X3.2 0.824 0.2185 Valid 

X3.3 0.899 0.2185 Valid 

Produktivitas 

Kerja 

(Y) 

Y1.1 0.761 0.2185 Valid 

Y1.2 0.765 0.2185 Valid 

Y1.3 0.845 0.2185 Valid 

Y1.4 0.420 0.2185 Valid 

Y1.5 0.823 0.2185 Valid 

Y1.6 0.845 0.2185 Valid 

 Sumber : Data diolah 2023 

 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dalam 

kuesioner terbukti valid. Hal ini ditunjukkan oleh semua butir pernyataan 

menunjukkan rhitung > rtabel 0.2185 dengan demikian ke-18 butir tersebut dapat 

digunakan sebagai intrumen penelitian 

4.42 Uji Reliabilitas 
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 Adapaun dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah 

sebagai berikut: Nila Cronbach’s Alpha > 0,70 maka kuisioner atau angket 

dinyatakan reliabel. Nilai Cronbach’s Alpha < 0,70 maka angket dinyatakan tidak 

reliabel. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan aplikasi SPSS, 

pengujian reabilitas pada penelitian ini ditunjukan pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 

Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 

Lingkungan Kerja 

Non Fisik 

(X1) 

0.929 0.70 Reliabel 

Insentif 

(X2) 
0.807 0.70 Reliabel 

Pengalaman Kerja 

(X3) 
0.829 0.70 Reliabel 

Produktivitas Kerja 

(Y) 
0.821 0.70 Reliabel 

 Sumber : Lampiran (Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas) 

 

Berdasarkan tabel 4.6 hasil uji reliabilitas dapat dijelaskan bahwa nilai 

Cronbach Alpha > 0,70 maka dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner 

reliabel dan dapat diterima. 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.5.1 Uji Normalitas 

 Berikut hasil uji normalitas dari masing-masing variabel 

Produktivitas Kerja (Y), Lingkungan Kerja Non Fisik (X1), Insentif (X2) dan 

Pengalaman Kerja (X3) : 
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui besarnya nilai Asymp. Sig (2-tailed) adalah 

0, 093  lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikan > α (0,093 

> 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yang berarti data residual 

berdistribusi normal. 

4.5.2 Uji Multikolineritas 

 Dasar pengambilan keputusan, Jika nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolerance (TOL) tidak kurang dari 0,1, maka 

model dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas (Ghozali, 2013;106). 

Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan aplikasi SPSS, pengujian 

multikolineritas pada penelitian ini ditunjukan pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.8 Hasil Uji Multikolineritas 

                                                                           Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.110 1.627   

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 
.344 .103 .607 1.646 

Insentif .611 .098 .444 2.253 

Pengalaman Kerja .349 .101 .538 1.857 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

  Sumber : Data diolah 2023 

  Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa VIF seluruh variabel bebas lebih kecil 

dari 10 serta memiliki nilai toleransi lebih besar dari 0,10, artinya seluruh variabel 

bebas pada penelitian ini tidak memiliki masalah multikolinearitas. 

4.5.3 Uji Heteroskedastisitas 

 Untuk melihat adanya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan uji statistik. Uji statistik yang dipilih adalah uji Glejser, dasar 

pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas melalui uji Glejser adalah apabila 

hasil sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

Tabel 4.9 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .106 1.035  .103 .919 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 
-.022 .066 -.049 -.341 .734 

Insentif .110 .063 .293 1.753 .084 

Pengalaman Kerja -.093 .064 -.220 -1.446 .152 
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a. Dependent Variable: Abs_Res 

 Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas menunjukkan bahwa hasil uji glejser dapat 

diketahui hasil sig > 0,05. Untuk nilai sig Lingkungan Kerja Non Fisik (X1) sebesar 

0,734, nilai sig Insentif (X2) 0,084, dan nilai sig Pengalaman Kerja (X3) 0,152 hal 

tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

4.3 Analisis Data 

 Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linier berganda dengan Produktivitas Kerja (Y), sebagai variabel dependen. 

Variabel-variabel independennya adalah Lingkungan Kerja Non Fisik (X1), Insentif 

(X2) dan Pengalaman Kerja (X3) 

4.6.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

berganda yang dilakukan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependennya dengan persamaan 

Tabel 4.10 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.110 1.627  .682 .497 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 
.344 .103 .234 3.327 .001 

Insentif .611 .098 .512 6.218 .000 

Pengalaman Kerja .349 .101 .258 3.460 .001 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 Sumber : Hasil SPSS Data 2023 

Dari tabel 4.10 dapat disusun persamaan pertama dengan memasukkan 

hasil unstandardized coefficients dalam model regresi linear berganda sebagai 

berikut: 

Y = 1.110 + 0.344 X1 + 0.611 X2 + 0.349X3  + e 

Persamaan regresi diatas mempunyai makna sebagai berikut: 

1. Nilai α = 1.110 

artinya apabila lingkungan kerja non fisik, insentif dan pengalaman kerja 

bernilai 0, maka nilai produktivitas kerja sebesar 1.110 

2. Nilai β1 = lingkungan kerja non fisik  (X1) sebesar 0.344 

artinya terjadi hubungan positif antara lingkungan kerja non fisik  dengan 

produktivitas kerja (Y), semakin tinggi lingkungan kerja non fisik maka semakin 
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tinggi pula produktivitas kerja 

3. Nilai β2 = insentif (X2) sebesar 0.611 

Artinya terjadi hubungan positif antara insentif dengan produktivitas kerja 

(Y), semakin tinggi insentif yang diberikan maka semakin tinggi produktivitas kerja. 

4. Nilai β3 = pengalaman kerja (X3) sebesar 0.349 

Artinya terjadi hubungan positif antara pengalaman kerja dengan 

produktivitas kerja. (Y), semakin tinggi pengalaman kerja yang dimiliki  maka 

semakin tinggi produktivitas kerja. 

4.6.2 Koefisien Determinasi (R2) 

         Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) secara bersama. Koefisien 

determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Koefisien determinasi (R2) dapat dilihat 

pada tabel berikut ini  

Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .877a .769 .760 2.050 

a. Predictors: (Constant), Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja 

Non Fisik, Insentif 

                 Sumber : Data diolah 2023 

Berdasarkan tabel 4.11 hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui 

nilai Adjusted R Square sebesar 0,760 atau 76 % artinya variabel lingkungan kerja 

non fisik, insentif dan pengalaman kerja mampu menjelaskan produktivitas kerja 

ebesar 76% sedangkan sisanya 24 % dapat dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar 

penelitian ini. 

4.6.3 Uji Signifikansi (Uji t) 

 Berikut hasil uji parsial masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.12 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.110 1.627  .682 .497 

Lingkungan Kerja Non 

Fisik 
.344 .103 .234 3.327 .001 

Insentif .611 .098 .512 6.218 .000 

Pengalaman Kerja .349 .101 .258 3.460 .001 
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a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

 

 Sumber : Lampiran (Hasil Output SPSS Analisis Data) 

Berdasarkan tabel 4.12 penjelasan masing-masing variabel adalah sebagai berikut: 

1. Variabel lingkungan kerja non fisik 

Signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya lingkungan kerja non 

fisi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

2. Variabel insentif 

Signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya insentif  berpengaruh 

signifikan terhadap produktivitas kerja. 

3. Variabel pengalaman kerja 

Signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang artinya pengalaman kerja 

berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

4.4 Interpretasi Hasil 

 Berdasarkan penelitian dan analisis yang peneliti lakukan dengan 

menggunakan alat bantu SPSS 22, maka peneliti dapat menginterpretasikan hasil 

pengujian sebagai berikut: 

4.7.1 Pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap produktivitas kerja 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Nilai β1 lingkungan kerja 

non fisik sebesar 0.334 dan signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,001 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja. dari  Hasil ini menunjukkan arah hubungan 

positif yang artinya semakin tinggi lingkungan kerja non fisik maka semakin tinggi 

pula produktivitas kerja. Hubungan kerja yang sebaiknya harus diperhatikan oleh 

perusahaan PT Sampoerna Alam Samudera Dengan cara ini mereka dapat saling 

mengerti satu sama lain dan perselisihan dapat terselesaikan kemudian 

produktivitas yang dihasilkan menjadi lebih produktif Tingkat lingkungan kerja non 

fisik yang diberikan perusahaan ke karyawan dapat di lihat dari semua keadaan 

yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, perusahaan hendaknya dapat 

mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antar tingkat atasan dan 

lingkungan kerja hendaknya diciptakan dalam suasana kekeluargaan. 

     Hasil ini sesuai dengan teori Sedarmayanti (2015) menyatakan 

Lingkungan kerja non Fisik ialah mencakup hubungan kerja yang terbentuk antara 

sesama karyawan dan hubungan kerja antara bawahan dan atasan dimana tempat 

karyawan tersebut bekerja. Hubungan kerja yang sebaiknya harus diperhatikan oleh 

perusahaan, karena hubungan kerja yang kurang baik antara rekan kerja, maupun 

bawahan kepada atasan akan sangat mempengaruhi produktivitas para karyawan. 

Atasan sebaiknya ambil alih dalam permasalahan ini, setiap terjadi suatu 

perselisihan atau perbedaan pendapat, atasan baiknya dapat menyelesaikan dengan 
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cara melakukan musyawarah antara kedua pihak yang berselisih. Dengan cara ini 

mereka dapat saling mengerti satu sama lain dan perselisihan dapat terselesaikan 

kemudian produktivitas yang dihasilkan menjadi lebih produktif 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunsepa 

(2018) dan Farida, & Santoso (2020). yang menyatakan bahwa lingkungan kerja non 

fisik berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan kata lain bahwa semakin 

baik lingkungan kerja non fisik maka akan mempengaruhi peningkatan 

produktivitas kerja 

4.7.2 Pengaruh insentif terhadap produktivias kerja 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai β2 = insentif sebesar 0.611. 

signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulan 

insentif berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil ini 

menunjukkan arah hubungan positif yang artinya semakin tinggi insentif maka 

semakin tinggi pula produktivitas kerja. Pemberian insentif mendorong keinginan 

individu untuk melaksanakan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Tingkat 

pengalaman yang diberikan perusahaan ke karyawan dapat di lihat dari lama 

waktu/masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan dan kecakapan dalam 

menggunakan peralatan saat bekerja.  

    Hasil ini sesuai dengan teori Sinambela (2017:86) menyakatan Pemberian 

insentif mendorong keinginan individu untuk melaksanakan kegiatan tertentu guna 

mencapai tujuan. Motivasi individu timbul karena adanya kebutuhan dalam diri 

seseorang yang dituntut adanya pemuasan dalam memenuhi kebutuhan tersebut. 

Kebutuhan yang terpenuhi maka akan memotivasi karyawan untuk bekerja lebih 

baik. Dengan adanya pemberian insentif dari setiap karyawan maka produktivitas 

kerja dari karyawan akan meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, 

Firdaus, & Rinda (2021), Irawan (2018) dan Rompis & Sendow (2019). yang 

menyatakan bahwa insentif berpengaruh terhadap produktivitas kerja dengan kata 

lain bahwa semakin baik insentif yang diberikan maka akan semakin baik 

produktivitas kerja 

4.7.3 Pengaruh pengalaman kerja terhadap produktivitas kerja 

 Hasil penelitian ini menunjukkan nilai β3 pengalaman kerja sebesar 

0.349 dan nilai signifikansi t < nilai signifikansi 0,05 atau 0,001 < 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja. Hasil ini menunjukkan arah hubungan positif yang artinya 

semakin tinggi pengalaman kerja maka semakin tinggi pula produktivitas kerja. 

Pengalaman kerja yang dimiliki karyawan akan menunjang terciptanya 

produktivitas kerja. Tingkat pengalman kerjayang diberikan perusahaan ke 

karyawan dapat di lihat dari insentif material berupa besarnya bonus yang diberkan, 

ketepatan waktu pemberian bonus dan keadilan dalam pemberian bonus. Insentif 

nion material berupa varasi 

   Hasil ini sesuai dengan teori  Handoko (2017:117) menyatakan 
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Pengalaman kerja ditunjang oleh lamanya masa kerja seseorang, keterampilan dan 

kemampuan untuk menguasai peralatan kerja. Semakin berpengalaman seseorang 

karyawan maka kemampuan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh 

perusahaan maka akan semakin cepat terselesaikan dengan baik. Pengalaman kerja 

yang dimiliki karyawan akan menunjang terciptanya produktivitas kerja. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga 

(2020), Salju  & Lukman (2019) dan Rizkie, Ani, & Hartanto (2019).  yang 

menyatakan bahwa pengalaman kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

dengan kata lain bahwa semakin baik pengalaman kerja maka akan mempengaruhi 

peningkatan produktivitas kerja 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil, maka dalam 

penelitian ini dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai signifikansi lingkungan kerja non fisik 0.001 < 0.05 maka dapat 

disimpulkan lingkungan kerja non  fisik berpengaruh secara parsial terhadap 

produktivitas kerja PT Sampoerna Alam Samudera 

2. Nilai signifikansi insentif 0.000<0,05 maka dapat disimpulkan insentif 

berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja pada PT Sampoerna 

Alam Samudera. 

3. Nilai signifikansi pengalaman kerja 0.001<0.05 maka dapat disimpulkan 

pengalaman kerja berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja pada PT 

Sampoerna Alam Samudera 
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